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ABSTRAK

SMAaN 12aPekanbaruaadalahasalah asatu asekolah ayang memanfaatkanafasilitas pembelajaran
E-Learning dimasa pandemik Covid-19 ini.aNamun ada beberapa faktor yang menghambat
penerapan E-Learning bebasis Edmodo ini, Seperti siswa kurang memahami penggunakan
E-LearningabebasisaEdmodo, belumasemuaaguru mengguanakan E-LearningabebasisaEdmodo,
tidak semua siswa berada atau tinggal ditempat yang memiliki jaringan yang bagus atau stabil
dan belumaadaapenelitianayang menuju atau mengarahakepada aspekakemudahan, manfaat
danapenerimaan E-Learning bebasisaEdmodo.aPenelitianaini bertujuanauntuk menganalisisadan
mengetahui pengaruhadari Kegunaan / Manfaat adan PersepsiaKemudahan Penggunaan ter-
hadapapenerimaan E-Learning berbasis Edmodo diaSMA Na12aPekanbaruamenggunakanametode
TAM. Ada tiga variabelayangadigunakan didalam penelitianaini yaitu Persepsi Kemudahanadan
PersepsiaManfaat terhadap Persepsi Penerimaan Penggunaan.aSampelayang digunakanaialah
sebanyaka76aresponden. Dari Hasil penilaian dan pengujian dapat disimpulkan bahwa 3 hipotesis
yang diajukan diterima. Variabel Kemudahan berpengaruh terhadap Penerimaan E-Learning
Edmodo, variabel Manfaat berpengaruh terhadap Penerimaan E-Learning Edmodo dan variabel
kemudahan dan manfaat secara bersama berpengaruh terhadap Penerimaan E-Learning Edmodo.
Kata Kunci: E-Learning, Edmodo, SMAN 12 Pekanbaru, Technology Acceptance Model.
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ABSTRACT

SMA N 12 Pekanbaruaisaoneaof the schools that utilizes E-learning facilities during the covid-19
pandemic. However, there are several factors that hinder the application of E-learning free of
Edmodo, such as teachers and students do not understand the use of E-learning free Edmodo,
not all teachers and students use E-learning free Edmodo, not all students are located or live in
places that have good or stable networks and no research has led to or led to aspects of ease,
benefits and acceptance of E-learning free Edmodo. Thisastudyaaims toaanalyzeaandaknow
theaeffectaof Usability / Benefits and PerceptionaofaEaseaofaUse on theaacceptance ofaE-learning
basedaon Edmodoaat SMA Na12 Pekanbaru using TAM method. There are three variables
usedainathisastudy, namely Perception ofaEase andaPerception of Benefits to Perception of
Acceptance of Use. Theasampleaused wasa76arespondents. The results of this study indicate that
the use of Edmodo E-learning is accepted. The Ease variable affects the acceptance of Elearning
Edmodo, the benefit variable affects the acceptance of Elearning Edmodo and the variables of
easiness and benefits jointly affect the acceptance of Elearning Edmodo.
Keywords: E-learning, Edmodo, SMA N 12 Pekanbaru, Technology Acceptance Model.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring kemajuanaTeknologiaInformasi yangasemakinaPesatasetiap tahun-

nya, Pada saat sekarang ini Teknologi informasi banyakadigunakanasebagai
alatabantu prosesabelajar mengajaraagar dapat mempermudahasiswaamenangkap
materiapembelajaran.aDalam sistem pembelajaranaterdapatadua aspekayang
dominanayaituametodeadan mediaapembelajaran.aInternet adalah suatu me-
dia yang cukup banyak dimanfaatkan pada saat ini, Fenomena ini menyen-
tuhaduniaapendidikan danapelatihanadengan adanya metodeaE-Learning.

E-Learningamerupakanapembelajaran melaluiaweb yang dapatadilakukan
didalamaruangan kelasasebagai bantuapengajaranatradisional, sepertiaketikaapara
mahasiswaabelajar melaluiawebadirumah maupun didalamaruanganakelas.aE-
Learning juga bisa digunakan dalam ruang kelas virtual, dimna semua kegiatan
menggunakan online dan pelaksana kelas tidak dilaksanakan secara langsung. Jadi
E-Learning adalah bagian dari belajar jarak jauh (Turban, Rainer JR, dan E Potter,
2006). Ada berbagai macam E-Learning atau pembelajaaraan jarak jauh pada saaat
ini, salaha satunya adalah Edmodo. Edmodo adalah alat E-Learning yang dikem-
bangkan oleh Nicolas Borg and Jeff O’Hara pada akhir tahun 2008. Edmodo adalah
suatu media pembelajaran berbasis E-Learning yang dapat meningkat proses bela-
jar mengajar menjadi aktif dan inovatif dengan menggunakan sistem internet (Fatria
dan Husna, 2019). Edmodo Memiliki beberapa fasilitas atau fitur pembelajaran, tu-
gas online, kuis online, materi pelajaran, melihat pengumuman, forum mata pela-
jaran, dan lainnya. Edmodo diharapkan juga bisa meningkatkan efektivitas dan
kualitas komunikasi pembelajaran dengan pendekatan Knowledge Management di-
antara berbagai pihak seperti siswa dan guru (Setyono, 2017).

Saat sekarang ini indonesia sedang diserang wabah penyakit yang disebut
Coronavirus. Corona Virus Disease (Covid-19) amerupakanavirus yangamunculadi
tahun 2019. Virus ini sudah melanda seluruh negara didunia termasuk indonesia,
pandemi coronavirus atau Covid-19 ini berdampak pada semua aspek salah satunya
berdampak didunia pendidikan yaitu berdampak pada proses belejar mengajar di-
sekolah karena adanya kebijakan pemerintah indonesai meliburkan seluruh seko-
lah kemudian mengubah proses belajar mengajar melalui Daring (online). Melalui
Surat Edaran Mendikbud RI No. 3 Tahun 2020 mengenai Pencegahan Covid-19
pada satuan Pendidikan, seluruh pendidikan di Indonesia tidak terkecuali mengam-
bil tindakan tegas atas himbauan pemerintah untuk melakukan aktivitas belajar



dari rumah Ketentuan ini juga didasari atas Surat Edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 mengenai pelaksanaan kebijakan pendidikan
dalam masa darurat Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
(KemdikbudRI, 2020). Karena kebijakan pemerintahan ini, banyak sekolah-sekolah
yang mengalihkan proses belajar mengajarnya menjadi berbasis E-Learning untuk
mendukung proses belajar mengajarnya yang tidak bisa dilakukaan di sekolah.

SMANa12aPekanbaruaadalahasalah satuasekolahayangamenggunakan fa-
silitas pembelajaran E-Learning dimasa pandemik covid-19 ini karena untuk
mendukung pembelajaran yang terhambat karena tidak dapat dilakukan dise-
kolah. Akan tetapi ada sejumlah faktor yang menghambat penggunaan E-
Learning Edmodo di SMAN 12 Pekanbaru ini, Seperti belum semua guru meng-
gunakan E-Learning berbasis Edmodo ini dikarenakan guru menganggap pem-
belajaran menggunakan E-Learning Edmodo ini lebih sulit dan kurang efektif
untuk proses belajar mengajar. Selanjutnya siswa kurang memahami penggu-
naan E-Learning Edmodo ini sehingga siswa sering tidak mengumpulkan tugas
dan mengabaikan tugas-tugasayangadiberikan olehaguru, adikarenakan siswa ga-
gal dalamamenguploud tugas yangadibagikanaguru. Kemudian tidak semua siswa
berada atau tinggal ditempat yang memiliki jaringan yang bagus atau stabil sehing-
ga siswa sering tidak masuk kelas Edmodo dan sampai saat sekarang ini di SMAN
12 pekanbaruabelumaada penelitianayangamenuju atau mengarahakepada penga-
ruhaaspekakemudahan, manfaat danapenerimaanadari apenggunaan E-Learning
Edmodoaini.

Berdasarkan permasalahan diatas untuk mementukan tingkat penerimaan
penggunaan E-Learning berbasis Edmodo di SMAN 12 pekanbaru yaitu menggu-
nakan pendekatan teori Technology Acceptance Model (TAM). Karena Menurut
Venkatesh dan Davis (2000) untuk menjelaskan perilaku user terhadap sistem
teknologi informasi konsep atau teori yang dianggap paling baik adalah metode
TAM. Model TAM menyebutkan bahwa apabila sistem mudah digunakan dan
bermanfaat bagi pengguna sistem maka pengguna sistem akan cenderung menggu-
nakan sistem tersebut. Jadi bisa dipahami bahwa yang mempengaruhi sikap peng-
guna dalam penerimaan penggunaan teknologi yaitu reaksi serta persepsi pengguna
terhadap teknologi informasi. Persepsi pengguna akan menentukan sikapnya dalam
kemanfaatan penggunaan TI. Maka bisa disimpulkan bahwaajika penerimaan
penggunaanaTIadipengaruhi oleh kemudahanapenggunaana(Ease Of Use) dan
manfaatapenggunaana(Usefulness). TAM ialah suatu pendekatan didalam pene-
rimaan teknologi informasi denganamenggunakan analisis dariaperilakuapengguna
terhadap teknologiainformasiatersebut.aSehingga teoriaTAM merupakan su-
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atu modelayang baik untukamenganalisisasertaamemahami faktor-faktorayang
mempengaruhiadiaterimanya Edmodoasebagaiasalahasatu modeladalam pembela-
jaranajarak jauhaatauaE-learning bagiapeserta didikadiaSMANa12apekanbaru.

Berdasarkanalatarabelakang masalahadiatasamaka peneliti tertarik untuk
membuat penelitian dengan judul “Analisis Penerapan E-Learning Menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM) di SMAN 12 pekanbaru?”

1.2 Perumusan Masalah
Rumusanamasalahadalam penelitianainiaadalah Bagaimanaamenganalis

penerimaan E-LearningaEdmodo diaSMAN 12 pekanbaru menggunakan model
pendekatan Technologi Acceptance Model (TAM).

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah:

1. Penelitianainiadilakukan diaSMAaNegeria12apekanbaru dengan Respon-
den yang akanaditeliti yaitu guru dan siswa/i kelas XI dan XII yang telah
menggunakan Edmodo yaitu sebanyak 76 orang.

2. Dalam penelitian ini E-Learning yang akan dianalisis ialah E-Learning Ed-
modo danateknikapengumpulan datanyaamenggunakan,aobservasi, wawan-
caraadanapenyebaran angket atau kuisioner.

3. Metode analisis penerimaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metodea Technologi Acceptance Model (TAM)adengana3
variabel yaituaKemudahan (PerceivedaEaseaofaUse),aManfaat (Perceived
Usefulness) danapenerimaan pengguna terhadapasistem informasi (Accep-
tanceaof aIT).

4. Pengolahanadataadalam penelitianainiamenggunakan alatabantuaaplikasi
IBMaSPSSa24.

1.4 Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah:

1. Untukamenganalisisadan melihatapengaruhadari faktoraPersepsi Kemuda-
hanaPenggunaan (PerceivedaEase ofaUse) danaPersepsiaKegunaan / Man-
faat (PerceivedaUsefulness) aterhadapapenerimaan E-Learning Edmodo pa-
da SMA Negeri 12 Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor mana yang lebih dominan pada faktor
kemudahan dan faktor manfaat terhadap penerimaan teknologi E-learning
Edmodo pada SMA Negeri 12 Pekanbaru.
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1.5 Manfaat
Manfaat dari tugas akhir ini adalah:

1. Dapatamemperluas wawasanadan pengetahuan dalam dunia Teknologi In-
formasi dan Komunikasi, tentang pemanfaat E-Learning untuk alternative
media pembelajaran terutama dalam proses pembelajaran yang menggu-
nakan Edmodo.

2. Dapat mengetahui penerimaan penerapan E-Learning Edmodo pada SMA
Negeri 12 Pekanbaru sesuai dengan kegunaan dan manfaat dari segi fak-
tor KemudahanaPenggunaana(PerceivedaEase ofaUse) danaManfaat (Per-
ceivedaUsefulness).

3. Mempermudah Guru dan Sekolah untuk mengambil keputusan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Latar Belakang Masalah; (2)

Rumusan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; dan (6) Sistema-
tika Penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Pengertian Sistem Informasi;

(2) Pengertian E-Learning; (3) Pengertian Edmodo; (4) Pengertian TAM; (5) Vari-
abel dan Indikator TAM; (6) Sumber Data Primer; (7) Populasi dan Sampel; (8) Uji
Validitas; (9) Uji Reliabilitas; ( 10 ) Uji Asumsi Klasik; (11) Analisis Regresi Line-
ar Berganda; (12) Uji Hipotesis; (13) Penelitian Terdahulu; dan (14) Profil SMAN
12 Pekanbaru.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tahap Perencanaan; (2) Tahap

Pengumpulan Data; (3) Tahap Pengolahan Data; (4) Tahap Alisa dan Pembahasan;
dan (5) Tahap Dokumentasi.

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Analisa Sistem yang Berjalan;

(2) Deskriptif Responden; (3) Uji Validitas dan Reliabilitas; (4) Hasil Pengolahan
Angket; (5) Deskriptif Pengolahan Angket; (6) Uji Asumsi Klasik; (7) Analisis Re-
gresi Linier Berganda; (8) Uji Hipotesis; (9) Hasil dan Pembahasan; (10) Rekomen-
dasi.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem informasi
Sistem informasi merupakanasuatuasistem yangamengumpulkan, menyim-

pan, mengelolah, dan menyebarkan data dan informasi. Sistem informasi dibu-
at sesuai dengan keperluan organisasi dan tingkatan management-nya (Murhada
dan Giap, 2011). Sisitem informasi juga merupakan gabungan antara prose-
durakerja, informasi,aorang serta teknologiayangadiorganisasikanauntuk mera-
ihatujuan dalamasuatuaorganisasi (siamin, maududie, muzakhar, dan ma’ruf, 2007).
Jadi dapat disimpulkan nahwa sistemainformasi adalah suatuasistem yang di-
gunakan olehasuatu organisai atau perusahaanauntuk mencapai tujuan tertentu.

2.2 Pengertian E-Learning
Menurut Wahono (2017) E-Learning ialah proses pembelajaran yang pene-

rapannya didukung oleh jasa teknologi seperti komputer, videotape, audio, telepon
serta handpone. Maka bisa disimpulkan bahwa E-Learning merupakan pemebela-
jaran jarak jauh yang dipakai didalam proses belajar mengajar secara online.

Tujuan dari integrasi E-Learning adalah untuk mendukung pembelajaran
tatap muka menjadi lebih fleksibel, efisien, dan efektif, dengan menggunakan
E-Learning diharapkan dapat membuat perkembangan yang signifikan dalam
melakukan aktivitas belajarnya (Sukendro dkk., 2020). Para siswa dalam kondisi
E-Learning mempunyai fleksibilitas buat belajar dari manapun, kapanpun, serta de-
ngan kecepatannya sendiri. Dalam pelatihan yang memakai E-Learning umumnya
lebih pendek, serta banyak yang bisa dilatih sebab waktu pelatihan yang lebih cepat
tersebut. Hasilnya anggaran pelatihan bisa diminimalisir atau dikurangi, serta hemat
dalam ruangan sarana bisa dilakukan (Turban dkk., 2006).

2.2.1 Karakteristik E-Learning
Menurut Cahyono (2015) E-Leraning mempunyai ciri atau karakteristik

berbeda dengan pembelajaran konvensional atau dikelas, ciri atau karakteristik
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Interaktivitas (Interactivity).
Terdapat jalur komunikasi yang lebih banyak, baik secara langsung (chat-
ting dan messenger) ataupun tidak langsung (forum, maillinglist dan buku
tamu).

2. Kemandirian (Indepedency)
Fleksibel didalam aspek waktu, tempat, pengajar serta bahan ajar. Ini mem-



buat pembelajaran akan jadi lebih terpusat pada siswa.
3. Aksesibilitas (Accesbillity)

sumber bahan pelajaran menjadi lebih gampang diakses lewat jaringan in-
ternet dengan akses yang lebih luas dibandingkan pemberian sumber belajar
pada pembelajaran konvensional.

4. Pengayaan(Enrichment);
Aktifitas belajar, presentasi modul serta modul pelatihan sebagai pengayaan,
mengizinkan penggunaan perangkat teknologi informasi semacam video
streaming, simulasi dan animasi.

2.2.2 Keunggulan E-Leraning
Menurut Empy Effendi dan Hartono Zhuang (2005:10-13) dalam Cahyono

(2015) Keunggulan atau kelebihan E-Learning adalah sebagai berikut ini:
1. Fleksibilitas waktu

peserta didik bisa menyesuaikan waktu belajar, seperti sehabis pulang seko-
lah atau kuliah mereka bisa menyisihkan waktu untuk belajar. Pelajar gam-
pang untuk mengakses atau menggunakan E-Learning, pada saat sudah
tidak memungkinkan ataupun terdapat perihal lain yang lebih mendesak
pelajar bisa meninggalkan E-Learning disaat itu juga.

2. Fleksibilitas kecepatan pembelajaran
Peserta didik bisa mengendalikan sendiri kecepatan dalam mengikuti pela-
jaran, Jika belum mengerti siswa dapat mempelajari materi yang terda-
pat di dalamnya dengan mendownload modul maupun artikel terkait dan
mengulanginya di rumah. Karena tidak semua peserta didik cepat untuk
menangkap pembelajaran

3. Efektivitas pengajaran
Untuk membantu proses pembelajaran serta mempertahankan minat bela-
jar materi pelajaran dalam E-Leraning bisa disajikan dalam format simulasi
serta kasus-kasus, memakai bentuk permainan serta menggunakan teknolo-
gi animasi canggih.

2.3 Pengertian Edmodo
Edmodo dikembangkan oleh Nicolas Borg and Jeff O’Hara pada

tahun 2008.aEdmodo ialah suatu media pembelajaran berbasis E-Learning
yang bisa menambah proses belajar mengajar jadi aktif serta inovatif de-
ngan pemanfaatan sistem internet(Fatria dan Husna, 2019).aDalam peng-
gunaan Edmodo ini orangatua asiswa juga abisa amemilikiaakunauntuk
ikutaberkomunikasiadenganaguru bukanahanyaaguru danasiswa asajaayangabisa
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berinteraksi.asehinggaaorangatuaasiswaabisaamelihataperkembanganaanaknya se-
lamaamenjalaniaprosesapembelajaran.

Berdasarkanauraianadiatas, bisaadisimpulkanabahwa Edmodoamerupakan
media pembelajaranayang menyediakanafasilitasauntukaberbagiamateri,
berkomunikasiadenganateman ataupun guruadan mengerjakanatugasasecara
onlineayangadapat digunakan kapanasajaadan dimanaasajaauntuk mendukung
prosesapembelajaran pada kelas virtual.

Menurut Wahono (2017) penerapan Edmodo dalam pembelajaran yaitu ber-
tujuan untuk:

1. Menambah mutu pendidikan siswa.
2. Mengganti kebiasaan mengajar guru.
3. Membentuk belajar yang mandiri, sehingga Mengganti belajar siswa yang

pasif menjadi kebiasaan belajar yang aktif.
4. Memperbanyak peluang pembelajar untuk siswa.
5. Meningkatkan serta memperbanyak produk dan layanan baru.

Menurut Utami dan Akbar (2016) untuk mendukung kegiatan pembelajaran
Edmodo mempunyai fiture – fiture khusus sebagaiaberikut:

1. Assignment
Menu atau fitur ini digunakan guru untuk memberikan tugas-tugas kepada
siswa secara online dalam waktu tertentu yang bisa diatur deadlinenya oleh
guru dan kemudian siswa bisa mengirimkan tugas secara langsung kepada
guru dalam bentuk file.

2. File and Links
Menu atau fitur ini berfungsi untuk mengirimkan pesan dengan melam-
pirkan file dan link pada grup kelas, oleh siswa ataupun guru lainnya. jenis
file yang dilampirkan yaitu seperti doc, pdf, ppt, xls, dll.

3. Quiz
Menu atau fitur ini berfungsi untuk memberikan evaluasi secara online kepa-
da siswa yang dibuat oleh guru dan dikerjakan oleh siswa. Fitur ini juga
dilengkapi dengan deadline pengerjaan, informasi tentang kuis, judul kuis,
tampilan dari kuis serta perhitungan skor pada setiap butir soal quiz secara
otomatis.

4. Polling
Menu atau fitur ini berfungsi untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai
hal tertentu yang berkenaan dengan pelajaran. Fitur ini cuma bisa dibuat
oleh guru untuk dibagikan kepada siswa.

5. Gradebook
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Menu atau fitur ini berfungsi untuk mencatatan nilai siswa. nilai ini bisa
diisiasecaraamanual atauasecaraaotomatis olehaguru.

6. Library
Menu atau fitur ini berfungsi untuk tempat penyimpanan bermacam sumber
pembelajaran dengan konten yang bermacam-macam pula. Dengan fitur ini,
guru dapat mengunggah materi atau bahan ajar, presentasi, sumber rujukan,
gambar, video, audio serta konten digital lainnya. Link seta File yang ada di
fitur ini bisa share baik kepada siswa ataupu grup. Siswa pula bisa menyim-
pan konten yang diberikan oleh guru ke dalam fitur library-nya.

7. Award Badges
Menu atau fitur ini berfungsi untuk memberikan suatu penghargaan kepada
siswa ataupun kelompok yang bisa ditentukan oleh guru itu sendiri sehingga
tidak membatasi kreatifitas guru dalam memberikan penghargaan.

8. Parent Codes
Menu atau fitur ini berfungsi untuk memberi akses bagi orangtua siswa
agar bisa bergabung dan memantau aktivitas belajar anak-anaknya yang
dibagikan oleh guru kepada masing-masing orang tua siswa. Untuk akses
kode orang tua siswa bisa didapat dengan mengklik nama kelas.
Adapun tampilan dari E-Lerning Edmodo yaitu seperti Gambar 2.1 dibawah

ini:

Gambar 2.1. Tampilan Halaman Depan Edmodo

Dihalaman depan Edmodo ini ada menu pelajari, blog, dukungan, menu
login dan menu daftar. Ketika sudah mempunyai akun, cuma perlu tekan tombol
login untuk login ke Edmodo, ketika kita belum mempunyai akun kita akan di-
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arahkan ke menu daftar akun di menu dftar akun ada pilihan kita sebagai guru,
siswa, atau orang tua, tinggal kita pilih saja salah satu.

1. Login Sebagai Guru
(a) Halaman Daftar Guru

Dihalaman ini untuk mendaftar akun guru, guru harus terlebih dahulu
mendaftar. Di menu daftar kita akan di kasih option kita mau daf-
tar sebagai apa, sebagi guru kah atau siswa dan orang tua. mendaftar
menggunakan E-Mail aktif yang kita punyai, menggunakan Office dan
mendaftar secara manual. Adapun tampilan halam guru seperti Gam-
bar 2.2 dibawah ini:

Gambar 2.2. Tampilan Halaman Daftar Guru

(b) Halaman Depan Guru
Dihalaman depan guru ini menampilkan menu pencarian, profil, kelas,
dan group. Di halaman ini juga bisa melihat aktifitas kelas. Adapun
Tampilan Halaman Depan guru seperti Gambar 2.3 dibawah ini:
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Gambar 2.3. Tampilan Halaman Depan guru

(c) Halaman Kelas Guru
Dihalaman ini kelas guru ini memiliki menu manajemen kelas, di
menu manajemen kelas ini bisa melihat berapa jumlah kelas yang ada
dan juga bisa menambah kelas baru. Selanjutnya menu apa yang jatuh
tempo, dimenu ini menampilkan semua tugas yang kita diberikan atau
ulaskan, sudah kita ulas atau belum dan dijadikan. Dikelas ini juga un-
tuk membuat atau memberi tugas dan quiz ke siswa. Adapun tampilan
halaman kelas guru seperti Gambar 2.4 dibawah ini:

Gambar 2.4. Tampilan Halaman Kelas Guru

(d) Halaman Temukan
Adapun tampilan halaman temukan seperti Gambar 2.5 dibawah ini:
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Gambar 2.5. Tampilan Halaman Temukan Guru

(e) Halaman Perpustakaan guru
Pada halaman ini tugas dan kuiz otomatis tersimpan disini, juga bisa
menambkan dan mencari perpustakaan disini. Adapun tampilan hala-
man perpustakaan guru seperti Gambar 2.6 dibawah ini:

Gambar 2.6. Tampilan Halaman Perpustakaan guru

(f) Halaman Pesan Guru
Dihalaman ini berfungsi untuk membuat atau mengirim pesan kepa-
da orang lain dan juga tempat pesan terkini dan pesan yang disem-
bunyikan. Adapun tampilan halaman pesan guru seperti Gambar 2.7
dibawah ini:
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Gambar 2.7. Tampilan Halaman Pesan Guru

2. Login Sebagai Siswa
(a) Halaman Daftar Siswa

Sama dengan daftar guru, daftar siswa juga menggunakan akun Gmail
yang aktif untuk bisa login atau mendaftar. bedanya cuma ketika ingin
mendaftar sebagai siswa harus mamilih sebagai siswa. Adapun tam-
pilan halaman daftar siswa seperti Gambar 2.8 dibawah ini:

Gambar 2.8. Tampilan Halaman Daftar Siswa

(b) Halaman Depan Siswa
Dihalaman ini berisi profil saya, kelas saya, graoup saya, dan orang tua
saya. disini juga bisa mengirim catatan kegroup dan dan juga notifi-
kasi groupAdapun tampilan halaman depan siswa seperti Gambar 2.9
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dibawah ini:.

Gambar 2.9. Tampilan Halaman Depan Siswa

(c) Halaman Kelas Siswa
Di halaman kelas ini ada dua menu yaitu menu manajemen kelas
dan kemajuan. manjemen kelas berisi apa-apa saja kelas yang ada,
untuk manambah atau bergabung di kelas. kamajuaan berisi berapa
jumlah kelas dan nilaiadari masing-masingakelas. di kelas iniajuga
bisaamelihat tugasayang akan datang. Adapun tampilan halaman ke-
las siswa seperti Gambar 2.10 dibawah ini:

Gambar 2.10. Tampilan Halaman Kelas Siswa

(d) Halaman Agenda Sisiswa
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Di halama ini berfungsi untuk melihat agenda yang akan datang dan
menambah tugas baru. Adapun tampilan halaman agenda siswa seperti
Gambar 2.11 dibawah ini:

Gambar 2.11. Tampilan Halaman Agenda Siswa

(e) Halaman Penyimpanan Digital Sisiswa
Dihalaman ini semua tugas yang dikirim akan tersimpan di sini. Ada-
pun tampilan halaman penyimpanan digital siswa seperti Gambar 2.12
dibawah ini:

Gambar 2.12. Tampilan Halaman Penyimpanan Digital Siswa

(f) Halaman Temukan Sisiswa
Adapun tampilan halaman temukan siswa seperti Gambar 2.13
dibawah ini:
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Gambar 2.13. Tampilan Halaman Agenda Siswa

(g) Halaman Pesan Sisiswa
Di halaman pesan ini berfungsi untuk membuat dan mengirim pesan.
danjuga melihat pesan terkini dan pesan yang disembunyikan. Adapun
tampilan halaman pesan siswa seperti Gambar 2.14 dibawah ini:

Gambar 2.14. Tampilan Halaman Pesan Siswa

3. Login Sebagai Orang Tua
(a) Halaman Daftar Orang Tua

Kurang lebih sama dengan guru dan siswa untuk mendaftar sebagai
orang tua di Edmodo juga bisa menggunakan E-mail, Office dan de-
ngan cara manual.Adapun tampilan halaman login orang tua seperti
Gambar 2.15 dibawah ini:
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Gambar 2.15. Tampilan Halaman Daftar Orang Tua

(b) Halaman Depan Orang Tua
Dihalaman depan ini terdapat profil orang tua, menambah anak dan
berita atau informasi tentang tugas anak dan PR dari guru. Adapun
tampilan halaman depan orang tua seperti Gambar 2.16 dibawah ini:

Gambar 2.16. Tampilan Halaman Depan Orang Tua

(c) Halaman apa yang telah jatuh tempo
Dihalaman ini untuk melihat kuis,tugas dan agenda siswa. Adapun
tampilan halaman telah jatuh tempo seperti Gambar 2.17 dibawah ini:
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Gambar 2.17. Tampilan Halaman apa yang telah jatuh tempo

(d) Halaman Pesan Orang Tua
Di halaman pesan ini berfungsi untuk membuat dan mengirim pesan.
dan juga melihat pesan terkini dan pesan yang disembunyikan. Ada-
pun tampilan halaman pesan orang tua seperti Gambar 2.18 dibawah
ini:

Gambar 2.18. Tampilan Halaman Pesan Orang Tua

2.4 Coronavirus Diseas (Covid-19)
Coronavirus merupakan virusayang menimbulkanapenyakit mulaiadari ge-

jala ringanasampaiaberat. Menurut KementerianKesehatan (2020) terdapat dua
jenis Coronavirus yaitu Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS) yang dapat mengakibatkan penyakit dan bisa
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menimbulkan gejala berat. World Health Organization memberi nama virus baru
tersebut Servere acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARSCoV-2) serta na-
ma penyakitnya yaitu Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Gejala-gejala dari
COVID-19 ini secara umum yaitu gangguan akut pada pernapasan seperti demam,
sesak napas, serta batuk kering, ketika tubuh bereaksi gejala ini akan muncul
untuk melawan virus. Tenaga kesehatan menjadi tulang punggung pertahanan
suatu negara untuk membatasi ataupun menanggulangi penyebaran penyakit dan
berperan sangat penting dalam memberikan tanggap terhadap wabah COVID-19 ini
(Windhiyana, 2020).

COVID-19 diduga muncul di Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok. Virus ini
diduga muncul disebebkan oleh terdapatnya sebuah pasar makanan di Wuhan yang
menjual bebagai jenis hewan hidup ataupun yang telah mati Windhiyana (2020).
Virus ini masuk ke Indonesia pada awal bulan Maret 2020 dan sekarang telah
menyebar keseluruh dunia. untuk menidak lanjuti kasus ini pemerintah indone-
sia melakukan atau membuat kebijakan Pembatasan sosial/menjaga jarak (Social
Distancing) untuk mengurangi penyebaran penyebaran virus tersebut. Pembatasan
sosial atau menjaga jarak ini diterapkan yaitu untuk mencegah agar tidak menyebar
luasnya penularan COVID-19 di Negara Indonesia ini. COVID-19 ini berdampak
dari segala aspek yaitu merosotnya perekonomian di Indonesia, jatuhnya nilai tukar
rupiah, harga barang menjadi naik, terutama alat-alat kesehatan dan berdampak
juga pada sistem pendidikan di Indonesia. Melalui Surat Edaran Mendikbud RI
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Penanggulangan Covid-19 pada satuan institusi Pen-
didikan, semua pendidikan di Indonesia tidak terkecuali mengambil langkah tegas
atas himbauan pemerintah untuk melaksanakan kegiatan belajar dari rumah Ke-
tentuan ini juga didasari atas Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 4 Tahun 2020 tentang penerapan kebijakan pendidikan dalam masa darurat
Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) (KemdikbudRI, 2020).
Kebijakan ini dilakukan untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-19, seba-
gai pengganti aktifitas pendidikan dilaksanakan secara Online untuk semua jenjang
pendidikan.

2.5 Pengertian Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu model yang di-

gunakan untuk menjelaskan penerimaan individu terhadap penggunaan sistem
teknologi informasi. TAM juga dapat didefinisikan sebagai pendekatan pada ba-
sis teoritis untuk mendapatkan dan menggambarkan faktor yang menyebabkan dan
mempengaruhi pengguna penerimaan terhadap suatu teknologi (Iqbal dan Sidhu,

18



2019). Model TAM dikembangkan oleh Davis et al. pada tahun 1989 berdasarkan
model Theory of Reassoned Action (TRA). Model TAM memasukkan 2 kontruksi
utama kedalam model TRA yaitu Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease
of Use) dan Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness). Model TAM berpenda-
pat penerimaan seseorang terhadapasistemateknologiainformasiaditentukanaoleh 2
kontruksi ini (Jogiyanto, 2007).

Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use) dan Persepsi Kegu-
naan (Perceived Usefulness) keduanya mempunyai pengaruh ke minat perilaku (be-
havioral intention). Pengguna teknologi akan menggunakan teknologi apapbila sis-
tem teknologi informasi dirasa bermanfaat dan mudah untuk digunakan. Persep-
si Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use) juga mempengaruhi Persepsi
Kegunaan (Perceived Usefulness) namun tidak sebaliknya. Pengguna sistem akan
menggunakan sistem apabila sistem bermanfaat, baik sistem itu mudah digunakan
ataupun tidak mudah digunakan. sistem yang sulit digunakan akan tetap digunakan
jika pemakai merasa bahwa sistem masih berguna. (Jogiyanto, 2007).

Model Technology Acceptance Model (TAM) bisa dilihat pada Gambar 2.19
dibawah ini:

Gambar 2.19. Technology Acceptance Model (TAM) (Jogiyanto, 2007)

Pada penggunaan teknologi, TAM jugaabanyak dituliskanalebihaspesifik
sepertiaGambar 2.20 dibawahaini.
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Gambar 2.20. Technology Acceptance Model (TAM) (Jogiyanto, 2007)

2.5.1 Variabel dan Indikator TAM
Menurut Jogiyanto (2007) TAM pertamaakali memiliki 5 konstruk utama

yang belum di modifikasi, 5 konstruksi ini adalahasebagaiaberikut:

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)
Kontruksi ini menjelaskan bahwa sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan teknologi akan bebas dari usahaa (“is the extent to which a
person believes that using a technology will be free of effort”). Berdasarkan
pengertian diatas bisa disimpulkan, jika persepsi kemudahan ialah suatu
keyakinan terhadap cara pengambilan sebuah keputusan, maka apabila se-
seorang merasa teknologi informasi mudah untuk digunakan maka orang
tersebut akan memakainya, sedangkan apabila sesorang merasa teknologi
informasi tidak atau kurang mudah untuk digunakan maka orang tersebut
tidak akan memakainya (Jogiyanto, 2007).

2. Persepsi Kegunaan/Manfaat (Perceived Usefulness)
Kontruksi ini menjelaskan bahwa sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerjanya (”as the extent to
which a person believes that using a technology will enhance her or his per-
formance”). Berdasarkan pengertian diatas bisa disimpulkan, jika persepsi
kegunaan (perceived use fulness) ialah suatu keyakinan terhadap cara peng-
ambilan sebuah keputusan, maka apabila seseorang merasa teknologi infor-
masi bermanfaat maka orang tersebut akan memakainya, sedangkan apabila
sesorang merasa teknologi informasi tidak atau kurang bermanfaat maka
orang tersebut tidak akan memakainya. (Jogiyanto, 2007).

3. Sikap terhadap Perilaku (Attitude toward Behaviour)
Merupakan suatu perasaan positif atau negatif seseorang tentang melakukan
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perilaku target (“an individual’s positive or negative feelings about perfor-
ming the target behavior.”) Sikap terhadap prilaku juga diartikan jua oleh
Mathieson tahun 1991 yaitu suatu evaluasi pengguna terhadap keinginan-
nya menggunakan sistem(“the user’s evaluation of the desirability of his or
her using the sistem”) (Jogiyanto, 2007).

4. Minat Perilaku (Behavioral Intention)
Merupakan suatu kemauan ataupun keinginan seorang untuk melakukan pri-
laku tertentu. Bisa diartikan bahwa seseorang akan melakukan suatu pri-
laku apabila seseorang tersebut memiliki keinginan atau kemauan untuk
melakukannya (Jogiyanto, 2007).

5. Perilaku (Behaviour)
Merupakan tindakanayangadilakukan olehaseseorang dalamakonteks peng-
gunaan sistemateknologiainformasi, prilaku (brhavior)aadalah penggu-
naanasesungguhnya (actual use) dariateknologi (Jogiyanto, 2007).

2.5.2 Modifikasi TAM
Seiring dengan waktu, model TAM banyak mengalami perubahan atau mo-

difikasi. Sehingga dalam penelitian ini model TAM yang digunakan adalah seperti
Gambar 2.21 berikut:

Gambar 2.21. Modifikasi Model TAM

Kemudahan dan manfaat merupakan suatu faktor yang cukup penting un-
tuk pengguna Teknologi untuk dapat menerima ataupun menggunakan Teknolo-
gi. Karena ada dua faktor yang memepengaruhi penerimaan pengguna (Ac-
ceptance of IT) terhadapasuatuateknologi yaitu faktor kemudahan dan manfaat
yangadiahasilkanaoleh suatu Teknologiatersebut.

2.6 SPSS
Menurut Machali (2015) Statistical Product and Service Solutions (SPSS)

merupakan program aplikasi yang mempunyai analisis data statistik yang cukup
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tinggi. SPSS ini juga adalah salah satu program aplikasi yang bnayak digunakan
oleh penaliti untuk mengolah data statistik karena SPSS ini cukup gampang untuk
dioprasikan dan dipahami karena mempunyai sistem manajemen data pada ling-
kungan grafis dengan memakai menu-menu deskriptif serta kotak-kotak dialog yang
simpel.

Menurut Machali (2015) ada beberapa kelebihan SPSS dibandingkan de-
ngan aplikasi statistik lainnya diantaranya adalah sebagai berikut:

1. aplikasi statistik yang user friendly atau gampang untuk digunakan.
2. Bisa mengakses data bermacam-macam format seperti dBase, Lotus, Acces,

Text file, Spreadsheet, bahkan mengakses database melalui ODBC (Open
Data Base Connectivity).

3. Tampilan data di SPSS lebihainformatif karena menampilkanadata sesu-
aianilainya.

4. SPSS membagikan informasi lebih akurat.
5. Secara sekaligus serta praktis SPSS melakukan analisis yang sama untuk

kelompok-kelompok pengamatan yang berbeda.
6. Data didalam format tabel multidimensi bisa dirangkum oleh SPSS, yakni

sebagian field ditabulasikan secara bersamaan.
7. Tabel multidimensi SPSS sifatnya interaktif. Kolom tabel dapat diubah jadi

baris tabel serta sebaliknya. Seluruh nilai didalam sel-sel tabel akan di-
cocokkan secara otomatis. Maka ini sangat mepermudahkan pekerjaan ek-
splorasi data.

2.7 Sumber Data primer
Merupakan pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti secara langsung.

Ada beberapa metode atau cara untuk mengumpulkan data primer, metode atau
caranya adalah sebagai berikut (Suryani, 2015):

1. Wawancara
Teknik ini merupakanateknik pengumpulanadata yangadilakukan tanya
jawab atau tatapamuka secaraalangsung oleh peniliti kepda narasumber.
Ada 2 model wawancara yaitu terstruktur dan tidak terstruktur, seperti
berikut ini:
(a) Wawancara terstruktur

wawancara yang dilakukang dengan pertanyaan yang sudah dibuat
atau disiapkan sebelum karena peneliti sudah mengetahui pasti apa
yang ingin ditanyakan dariaresponden.

(b) Wawancara tidak terstruktur
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wawancaraayangatidak memiliki konsep atau pedoman, wwancara ini
hanya membuat poin-poin yang ingin di tanyakan dari responden.

2. Metode observasi
Metode ini dilakukan secara langsung untuk merekam berbagai situasi dan
kondisi yang terjadi untuk mengetahui perilaku masusia, proses kerja dan
gejalah-gejala alam dengan responden atau narasumber yang tidak terlalu
bnyak atau besar. Ada 2 metode dalam melakukan observasi yaitu sebagai
berikut:
(a) Participant observation

Merupakan peneliti yang mengamati langsung sumber data dan terlibat
didalam kegiatan ataupun situasi sumberadata.

(b) Non-participant observation
Merupakan kebalikan dari Participant observation yaituapenelitian
tidakaikut mengamati secaraalangsungakegiatanaatauaproses sumber
data. Metode ini memiliki kelemahan yaitu peneliti hanya mengamati
dari luar saja dan tidak mengamati sampai kedalam, sehingga tidak
memperoleh data yang mendalam dari yang sedang diamati.

3. Metode kuesioner/ angket
Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara membagikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan kepada sumber data atau
yang menjadi responden untuk dijawab oleh responden tersebut. dalam
menyebar kuisioner/angket bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa se-
cara langsung atau tatap muka langsung maupun melalui kuisioner surat
atau surat elektronik. Apabila kuisioner atau angket dilakukan secara lang-
sung atau tatap muka ada beberapa kelebihan, yaitu sebagai berikut:
(a) Peneliti bisa bertatap muka dengan responden dan bisa menyampaikan

tujan dari penelitian ini sehingga mengurangi keraguan respondendan
akan penelitian ini dan juga motivasi respinde untukamenjawab se-
caraajujur.

(b) Penelitiabisa mengecek dan melihat secara langsungakelengkapan dari
isiakuesionerayangadiberikan.

(c) bisa mengumpulkan data dengan cepat dan waktu yang relatif singkat
karena peneliti menyebarkan kuisioner secara serentak kepada respon-
den.

(d) Peneliti bisa menjelaskan secara langsung apabila ada pertanyaan yang
kurang atau tidak dipahami oleh responden.

23



2.8 Populasi dan Sampel
Populasi yaitu terdiri atas obyek/ subyek yang memiliki kulitas serta ciri

tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpu-
lannya. Sedangkan Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki jum-
lah dan karakteistik tertentu. jika populasi banyak dan tidak memungkinkan untuk
mempelajari semua, maka peneliti bisa mengambil sampel dari populasi. (Sugiono,
2007).

Menurut Sugiono (2007) terdapat 2 teknik pengambilan sampel, yaitu seba-
gai berikut:

1. Pemilihan Secara Random (Probability Sampling)
Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel yang memberi peluang
atau kesempatan kepada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel. Ada
beberapa teknik pengambilan sampel Probability Sampling yaitu sebagai
berikut:
(a) Simple Random Sampling

Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak dari
populasi tanpa memperhatikan strata yang ada didalam populasi itu.
untuk pengambilan sampel bisa dilakukan dengan metode undian dan
lain sebagainya

(b) Proportionate Stratified Random Sampling
Metode ini merupakan metode pengambilan sampel yang digunakan
apabila populasi memiliki anggota yang tidak homogen dan berstrata
secara proporsional.

(c) Disproportionate Stratified Random Sampling
Metode ini merupakan metode pengambilan sampel yang digunakan
untuk menentukan jumlah sampel apabila populasi berstrata kurang
proposional.

(d) Cluster Sampling (Area Sampling)
Metode ini merupakan teknik sampling daerah digunakan untuk
menentukan sampe apabila obyek yang diteliti sangat luas seperti men-
cakup suatu negara propinsi atau kabupaten.

2. Pemilihan Nonrandom (Nonprobability Sampling).
Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi pelu-
ang ataupun kesempatan kepada setiap anggota populasi untuk menjadi
sampel. Ada beberapa teknik pengambilan sampel Nonprobability Sampling
ini ya itu sebagai berikut:
(a) Sampling sistematis
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Pada pengambilan sampel menggunakan ini, sampel diambil
berdasarkan nomor urut yang telah diberikan kepada anggota. De-
ngan kata lain pengambilan sampel bisa dilakukan dengan mengambil
nomor ganjil saja, atau kelipatan dan lain sebagainya.

(b) Sampling Kouta
Sampling Kouta merupakan teknik pengambilan sampel dari populasi
yang memiliki karakteristik sampai kuta yang diinginkan. contohnya
sampel 100 orang maka peneliti harus mengumpulkan data 100 ketika
tidak mencapai itu penelitian dianggap belum selesai

(c) Sampling Insidental
Sampling Insidental merupakan penentuan sampel berdasarkan kebe-
tulan, apabila seseorang yang kebetulan ketemu dan dipandang baik
dan cocok menjadi sumber data, peneliti dapat menggunakan itu seba-
gai sampel.

(d) Sampling Purposive
Merupakan teknik mengambil sampel dengan sengan pertibangan ter-
tentu. contohnya ketika meneliti tetang kualitas makanan maka yang
menjadi sampel adalah orang yang ahli dibdang makanan.

(e) Sampel Jenuh
Sampel jenuh merupakan teknikapengambilanasampel yang dilakukan
apabila populasiakurang dari 30 orang. jika sampelnya sedikit atau
kurang dari 30 orang maka seluruh anggota populasi akan dijadikan
sebagai sampel.

(f) Snowball Sampling
Merupakan teknik pengambilan sampel dari jumlah sampel sedikit
menjadi banyak. contoh ketika ada 5 orang sampel data dikarenakan 5
orang ini belum terasa lengkap maka dicarilah sumber data yang lain
yang dilihat dapat melengkapi data. Begitu selanjutnya sehingga data
menjadi bnyak dan menemukan yang pas.

2.9 Uji Validitas
Uji Validitas adalah langkah pengujian yang digunakan terhadap konten

dari suatu pertanyaan dengan maksud untuk mengukur ketepatan kuisioner yang
digunakan dalam penelitian (Sujono dan Santoso, 2018). jika tingkat signifikansi
korelasi diantara indikator serta total skor konstruk < 0.05, Maka dapat dinyatakan
bahwa instrumen tersebut valid (Tileng, 2015).
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Persamaan 2.1 Rumus Uji Validasi.
Keterangan:
r = Koefisien validitas item yang dicari
n = Jumlah responden
x = Skor yang diperoleh subyek dalam setiap item
y = Skor yang diperoleh subyek dalam setiap item

∑x = Jumlah skor dalam variabel x

∑y = jumlah skor dalam variabel y
Didalam pengujian ini ada dua kriteria, yaitu:

1. jika r hitung > r table, dapat dinyatakan bahwa kuesioner atau instru-
menavalid.

2. jika r hitung ≤ r tabel, dapat dinyatakan bahwa kuesioneraatau instrumen
tidakavalid.

2.10 Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan apakah suatu alah ukur mempunyai kekonsiste-

nan atau ketepatan apabila pengukuranayangadilakukanadengan alataukuraitu di-
lakukanasecaraaberulang-ulang (Tileng, 2015). Dasar pengambilan keputusan uji
reliabilitas yaitu berpedoman pada koefisien Cronbach Alpha, suatu instrumen
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6.

2.11 Uji Asumsi Klasiki
Pada suatu penelitian analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik

adalah syarat statistik yangaharus dipenuhi. Uji asumsi klasik memiliki 4 uji
yangaharus dipenuhiayaituasebagaiaberikut:

2.11.1 Uji Normalitas
Menurut Sukainah dan Putra (2019) Uji normalitas bertujuan untuk menge-

tahui apakah residual data dari model regresi linier memiliki distribusi normal
ataukah tidak. Dipenelitian ini untuk menentukan normalitas data dilakukan uji nor-
malitas probability plot. Ketentuan dari uji normalitas probability plot yaitu apabila
titik-titik plot beradandekat di sekitar garis diagonal. Hal ini dapat disimpulkan bah-
wa data terdistribusi normal. Kemudian apabila uji normalitas probability plot tidak
jelas dapat mengguna Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan da-
ta akan terdistribusi normal jika signifikansi K-S statistik > 0,05. Ketiga variabel,
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yaitu X1, X2, dan Y didalam penelitian memiliki distribusi normal jika Uji normal-
itas menggunakan Kolmogorov-Smirnov akan menunjukkan hasil nilai signifikansi
K-S Statistik > 0,05.

2.11.2 Uji Multikorelitas
Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi di-

antara variabel independen (Sukainah dan Putra, 2019). Sebagai tolak ukur untuk
Melihat gejala multikolinieritas bisa melihat nilai VIF (Tolerance dan Varian Infla-
tion Factor5). Sebuah penelitian terdapat gejala multikolinieritas jika nilai tolerance
≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10. Ghozali (2009:106) dalam Rizky Primadita dan Isroah
(2018).

V IF
1

(1−R2)
=

1
Toleransi

(2.2)

Persamaan 2.1 Rumus Uji Multikorelitas.

2.11.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah berbeda atau tetapnya variance

dari residual data satu observasi ke observasi lainnya. Disebut homokedastisi-
tas apabila varians residu data sama kemudian disebut Heteroskedastisitas apabila
varians residu data berbeda. Untuk menguji apakahaadaagejala heteroskedastisi-
tas atauatidak dilakukan Uji Scatterplot. dasaradalamapengambilan keputusanauji
scatterplot yaitu apabila titik-titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul
pada satu tempat dan titik-titik plot tidak membentuk garis diagonal sempur-
na maka bisa dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dari hasil uji
scatterplot belum sepenuhnya bisa menentukan tidak terjadi gejala heteroskedastisi-
tas, maka dilakukan uji Glejser untuk memastikan terjadi heteroskedastisitas atau
homoskedastisitas (Sukainah dan Putra, 2019).

2.11.4 Uji Autokorelasi
Uji ini berfungsi untuk mengukur apakah diantara kesalahan pengganggu

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Sebelumnya) di-
dalam model regresi linear terdapat kolerasi. Untuk melakukan uji autokorelasi
yaitu dengan melihat nilai Durbin-Watson ataupun dengan melihat uji Lagrange
Multiplier. Dasar untuk mengambil keputusan uji autokorelasi digunakan uji DW
(Durbin Wastin) yaitu sebagai berikut ini: (Rizky Primadita dan Isroah, 2018):

1. Tidak ada autokorelasi positif jika 0 < d < dl dan keputusannya ditolak.
2. Tidak ada autokorelasi positif jika dl ≤ d ≤ du dan keputusannya no desici-

son.
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3. Tidak ada autokorelasi negatif jika 4–dl < d < 4 dan keputusannya ditolak.
4. Tidak ada autokorelasi negatif jika 4–du ≤ d ≤ 4–dl dan keputusannya no

desicison.
5. Tidak ada autokorelasi positif atau negatif jika du < d < 4–du dan keputu-

sannya tidak ditolak.

2.12 Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut (Sugiono, 2007) Analisis Regresi Linear Berganda ini adalah un-

tuk meramalkan bagaimna keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),
apabila 2 atau lebih variabel independen sebagai faktorprediktor (dinaik turunkan
nilainya). jadi analisis regresi linier berganda akan dilakukan apabila jumlah vari-
abel independennya lebih dari 2 atau menimal 2. Persamaan regresi linier berganda
adalah sebagai berikut:

Ŷ = α+b1X1 +b2X2 (2.3)

Keterangan:
Ŷ = Penerimaan pengguna sistem informasi (variabel terikat)
α= Konstanta
b1,b2= Koefisien regresi
X1= Kemudahan (variabel bebas)
X2 = Kemanfaatan (variabel bebas)

2.13 Hipotesis
Didalama penelitianainiaterdapat tigaahipotesisayang diajukanayaitu seba-

gaiaberikut:
1. PersepsiaKemudahan (Perceived Ease of Use)aberpengaruhasignifikan ter-

hadapapenerimaan E-Learning Edmodo.
2. Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) berpengaruhasignifikan ter-

hadapapenerimaanaE-LearningaEdmodo.
3. PersepsiaKemudahan (Perceived Ease of Use) danaPersepsiaManfaat

(Perceived Usefulness) secara bersamaanaberpengaruhasignifikanaterhadap
penerimaan E-Learning Edmodo.

2.14 Penelitian Terdahulu
Untuk penelitian tentang metode TAM yang telah dilakukan sebelumnya

bisa dilihat padaaTabel 2.1adibawahaini:
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Hasil
Saputra
(2014)

Analisis Penerimaan
Sistem Informasi
Manajemen Rumah
Sakit Umum Daerah
Bangkinang Meng-
gunakan Metode
TAM (Technology
Acceptance Model)

Hasial penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi user dalam menggunakan
SIMRS (Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit)
adalah Variabel Perceived Ease of Use mempunyai
hubungan yang positif dan signifikan terhadap variabel
Perceived Usefulness. Variabel Perceived Usefulness
atau manfaat menggunakan sistem informasi berpenga-
ruh positif terhadap variabel IT (UIntention to Use). Vari-
abel IT (UIntention to Use) dalam hal ini niat perilaku
memiliki pengaruh positif terhadap variabel pengguna s-
esungguhnya (Actual Use) dari teknologi.

Mambu,
Jonathan,
Rumawouw,
dan Liem
(2019)

Analisis Keman-
faatan dan Kemuda-
han Sistem Informasi
Unklab (SIU) Meng-
gunakan Technology
Acceptance Model
(TAM)

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 80
sampel responden yang diambil dari 800 freshmen em-
pat fakultas berbeda, didapat bahwa penggunaan SIU su-
dah baik karena diterima oleh penggunanya dengan hasil
persepsi kemanfaatan sebesar 0,166 dan hasil persepsi
kemudahan 0,498. Diketahui juga bahwa penerimaan
pengguna dapat dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan
persepsi kemudahan. Analisis data pada penelitian
ini menggunakan teknik analisi regresi linier berganda
menggunakan aplikasi SPSS versi 24. .

Abe, Yud-
hana, dan
Riadi (2020)

Analisis Penerimaan
Terhadap Penerapan
Sistem E-Learning
Menggunakan Tech-
nology Acceptance
Model (TAM)

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa:
1. Persepsi kegunaan secara keseluruhan dengan

persentase 98,09% pengguna sangat setuju de-
ngan penerimaan sistem e-learning di lingkung-
an SMA Huamual Barat Talaga

2. Persepsi Kemudahan atau pemanfaatan secara
keseluruhan termasuk dalam kategori sangat se-
tuju dengan persentase 98,09% pengguna sangat
setuju dengan manfaar sistem e-learning di ling-
kungan SMA Huamual Barat Talaga.

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggu-
na dalam hal ini Siswa menilai bahwa sistem
e-learning yang digunakan atau diimplemen-
tasikan sangat berguna dan bermanfaat serta
mudah digunakan sehingga dapat meningkatkan
penerimaan pada aplikasi tersebut. Dengan
demikian jika dilihat dari penerimaan pengguna
semakin tinggi maka diharapkan untuk tingkat
pemanfaatan teknologi maka akan tinggi pula
dimasa mendatang.
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Tabel 2.1 Daftar Aktor (Tabel lanjutan...)

Penulis Judul Hasil
Dalimuthe,
Astuti, Maita,
dan Purba
(2018)

Analisa Penerimaan
Pengguna E-Klaim
Bpjs Ketenagaker-
jaan Dengan Model
Tam

Hasil penelitian menunjukkan faktor kemudahan (per-
ceived ease of use) dan manfaat (perceived usefulness)
berpengaruh positif terhadap penerimaan sistem infor-
masi (acceptance of information system) dengan nilai
persentase sebesar 56,6%. Ini membuktikan jika ni-
lai faktor kemudahan dan manfaat meningkat, maka
penerimaan pengguna terhadap sistem informasi akan
meningkat

2.15 Profil SMAN 12 Pekanbaru
2.15.1 Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru

SMA Negeri 12 Pekanbaru resmi didirikan pada tahun 1997 dan resmi di-
negerikan pada tanggal 29 Januari 1998 berdasarkan SK. Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia, No.13 a / O /1998. Tentang Pembukaaan dan
Penegerian Sekolah.

2.15.2 Komitmen pendirian SMAN 12 Pekanbaru
Untuk memperluas daya tampung peserta didik di Kota Pekanbaru Pening-

katan kesempatan pendidikan kepada masyarakat Meningkatkan kualitas SDM.

2.15.3 Gambaran Umum Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru adalah sekolah yang baru

dibuka dan menerima siswa baru Tahun Ajaran 1997/1998. SMA ini diba-
ngun merupakan komitmen Pemerintah Kota Pekanbaru untuk makin mendekatkan
jangkauan pendidikan pada basis-basis masyarakat perkotaan yang berada di
pinggir-pinggir kota. Sebagai salah satu wujud kongkrit komitmen untuk
makin meningkatkan kualitas sumber daya manusia masyarakat dan aksesibilitas
pelayanan pendidikan. Sebagai sekolah yang baru maka keberpihakan dan keperdu-
lian stakeholders kota untuk bersama-sama membangun keinginan bersama untuk
menjadikan Sekolah Menengah Atas Negeri 12 sebagai SMA Unggul dan Berkual-
itas sangat dibutuhkan dan merupakan sebuah keharusan.

2.15.4 Visi
“Terwujudnya Insan yang Berkarakter, Berkualitas, dan Berwawasan Ling-

kungan”

30



2.15.5 Misi
1. Menumbuhkan semangat keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Ma-

ha Esa bagi seluruh warga sekolah.
2. Mengembangkan semangat ketauladanan, kedisiplinan, penguasaan ilmu

pengetahuan, dan teknologi serta meningkatkan profesionalisme.
3. Meningkatkan kualitas pendidikan untuk pencapaian delapan standar na-

sional pendidikan.
4. Mengembangkan rasa empati dan kekeluargaan yang berwawasan lingkung-

an dan berbudaya Melayu.

2.15.6 Tujuan
1. Menghasilkan peserta didik yang berwawasan imtaq dan iptek.
2. Menghasilkan peserta didik beretika yang disiplin, jujur, bersih, berdedikasi

tinggi serta bertanggung jawab.
3. Meningkatkan pencapaian delapan Standar Nasional Pendidikan.
4. Meningkatkan dan menumbuhkembangkan bakat dan prestasi peserta didik

di bidang akademis maupun non akademis.
5. Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi yang

berwawasan lingkungan
6. Menghasilkan peserta didik yang peduli terhadap lingkungan dan berbudaya

Melayu.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Ada lima tahapan atauaaktifitas yangadilakukan dalamapenelitian ini yaitu
seperti Gambar 3.1 dibawahaini:

Gambar 3.1. Kerangka KerjaaPenelitian

3.1 Tahap Perencanaan
Adaa3 aktifitas yangadilaku dalamatahapan iniayaitu sebagaiaberikut:



1. Identifikasiamasalah
Dalamapenelitianaini identifikasiamasalahayang dilakukan yaitu dengan
mengunjungi langsung SMAN 12 Pekanbaru kemudian mengobservasi ak-
tivitas atau kgiatan yang berjalan di SMAN 12 Pekanbaru dengan sistem ini.
Setelah itu, melakukan wawancara kepada guru yang menerapkan metode
pembelajar E-Learning menggunakan Edmodo serta bertanya tentang per-
masalahan yang terjadi dalam penerapan metode pembelajar E-Learning
menggunakan Edmodo dan fakta- fakta yang terjadi di lapangan.

2. TujuanaPenelitianadanaBatasanaMasalah
Penentuan tujuanadariapenelitian iniabergunaauntuk menentukan apa saja
yang menjadi target atau sasaran yang ingin dicapai dari penelitian ini. Se-
hingga penelitian ini tetap fokus dan tidak keluar dari tujan, maka dari itu
perlukannya batasan masalah.

3. Menentukan Jenis penalitian
Selanjutnya mentuka jenisapenelitian, adapun jenisapenelitian iniayaitu
penelitianadeskriptif denganapendekatanakualitatif.aJenis ini membantu
peneliti mendeskripsikan hasil penelitian dan menghitung indikator-
indikatoravariabelapenelitian kemudianadipaparkanasecaraatertulis.

4. Menentukan Responden
Untuk menentukan responden penelitian, peneliti menggunakan Teknik
pengambilaan sampel yaitu menggunakanaProbabilityaSampling dengan
SimpleaRandomaSampling (SampelaAcak). Jumlah populasi dalam peneli-
tian ini adalah 320 orang yang terdiri dari 5 orang guru 315 orang siswa ke-
las XI dan XII karena banyaknya populasi dalm penelitian ini maka peneli-
ti menggunakan rumus slovin untukamenentukan jumlahasampel. Adapun
perhitungan slovin adalahasebagaiaberikut (Dalimuthe dkk., 2018):

n =
N

1+Ne2 (3.1)

Persamaan 3.1 Rumus slovin.
Keterangan:
n : Sampel
N : Populasi
e : Taraf Kesalahan (10%)
Jumlah populasi mahasiswa = 320 orang
N = 320
e = 10% = 0,1
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n = N
1+Ne2

n = 320
1+(320)(0,1)2

n = 320
1+3.20

n = 320
4.20

n = 76,19
Jadi jumlah sampel dalamapenelitianainiaadalah 76 orang guru danasiswa/i
diaSMANa12aPekanbaru.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
1. Observasi

Peneliti melakukan pengamataan langsumg atau Obervasi ke objek peneli-
tian yaitu SMAN 12 Pekanbaru.

2. Wawancara
Selanjutnya tahap wawancara, Pengumpulan data menggunakan teknik
ini dilakukanamelaluia tatap mukaadanatanyaajawabasecaraalangsung an-
taraapeneliti terhadap narasumberaatau sumberadata dilokasi peneliti-
anadilakukan secara langsung kepada ibu Dra. HJ. Ida Suryani, MM., se-
laku HUMAS sekaligus salah satu guru yang menggunakan edmodo ini di
SMAN 12 Pekanbaru. Adapun hasil wawancara bisa dilihat di Lampiran A

3. Kuisioner
Kuesioner disebarkan kepada rensponden yang dipilih, yaitu guru dan
siswa/i kelas XI dan XII yang telah menggunakan metode pembela-
jaranaE-Learning Edmodo sebelumnya karena tidakasemuaaguru danasiswa
di SMAN 12 pekanbaru menggunakan Edmodo. Adapun kuisioner bisa di-
lihat di Lampiran B
(a) Identitas user atau responden

Untuk melihat keakuratan data dalam penelitian ini maka dibuatlah
form yang berisi biodata responden atau user. Data – data yang dican-
tumkan adala:
Nama :
Jenis kelamin :
Kelas /jabatan :
Umur :

(b) Kuisioner
Kuisioner ini akan menggunakan 5 skala atau tingkatan jawaban seper-
ti padaaTabel 3.1adibawahaini:
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Tabel 3.1. SkalaaKeteranganaAngket

Skalaa Keterangana

1 STSa(SangataTidakaSetuju)
2 TSa(TidakaSetuju)
3 Na(Netral)
4 Sa(Setuju)
5 SSa(SangataSetuju)

Kemudian menententukan variabel yangadigunakanadalam peneliti-
anaini, peneliti menggunakan variable kontruksi TAM yaitu seperti
padaaTabel 3.2adibawahaini:

Tabel 3.2. Variable penelitian

Variable penelitian Demensi Variablen
VariabelaPersepsi Kemuda-
hanaPenggunaan (Perceived
EaseaofaUse)

1. Mudahadipelajari (Easyatoalearn).
2. Mudahadiakses (Easy to access).
3. Mudahauntukadipahami (Clearaandaunderstand).
4. Kemudahanainteraksi(Flexiblea).
5. Mudahauntukamenjadi mahiraatauaterampil (Easyato
becomeaskillful).
6. Mudahauntukapenggunaan (Ease to use).

Variabel PersepsiaKegunaan / man-
faat (PerceivedaUsefulness)

1. Menyelesaikanatugasadenganacepata(Workamoreaquickly).
2. Meningkatkanakinerjaapekerjaana(Jobaperformance).
3. Meningkatkanaproduktifitas (Incraneaproductifity).
4. Efektifitas (Effectivenessa).
5. MembuataPekerjaanalebihamudaha(Makesajobaeasier).
6. Menentukan Manfaat (Useful)

Penerimaanapenggunaaterhadap
tenologi informasi (Acceptance of
TI)

1. Merasa terbantu.
2. Menerimaapenerapanateknologiainformasi.
3. Fiturasudahamemenuhiakebutuhan.
4. Merasaapuasadenganakinerjaateknologi.

(c) Studialiteratur
Dalamapenelitianaini pengambilan literaturnya yaituadenganacara
mengambiladariabuku, jurnal dan internet seperti website dan sejenis-
nya.

3.3 Tahap Pengolahan Data
Setelahadataadidapat dan terkumpulamakaatahapan berikutnyaaadalah

pengolahanadata. pengolahanadataadalamapenelitianainiamenggunakan alatabantu
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aplikasiaIBMaSPSS 24. Tahpan ini sangat penting dikarenakan pada tahapan
pengolahan data ini akan menghasilkan output kemudian output ini lah yang
dijadikan bahan analisa

3.4 Tahap Alisa Dan Pembahasan
Setelah data selesai diolah dan didapat hasilnya maka dilakukanlah anali-

sis data mengunakan metode TAM secara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Adapun tahapan analisis datanya yaitu sebagaiaberikut:

1. Pertama yaitu menentukanaskor kriterium atau skor ideal dari hasil pengo-
lahan data yang telah dilakukan sebelumnya. rumusa yang dilakukan untuk
mencari skor kriterium adalah sebagaai berikut:

∑SK = Skor tertinggi pada setiap item pernyataan X Jumlah item pernyataan
X Jumlah responden.

2. Selanjutnya, menententukanaskoratotaladariahasilapengumpulanadata yang
telah dilakukana(SH).

3. Setelahadidapat ( ∑SK) dan juga (SH) kemudian mencari besarnya persen-
tase jawaban responden (P). Adapunarumusayangadigunakanaadalah seba-
gaiaberikut:

P =
∑SH
∑SK

×100 (3.2)

4. Terakhir yaitu menentukan reng atau rentang katagori hasil berdasarkan
hasil persentase yang telah didapatkan. Adapun Reng katagorinya yaitu se-
bagai berikut:
(a) 0a–a20%a(SangataTidakaSetuju)
(b) 21a–a40% a(TidakaSetuju)
(c) 41 – 60%a(Netral)
(d) 61a–a80%a(Setuju)
(e) 81a– 100%a(SangataSetuju)
Kemudian selanjutnya melakukan Analisis Regresi linier Berganda, analisa

ini bisa dihitung dengan dengan menggunakan perangkat lunak atau sofeware SPSS
( StatisticalaProductaandaServiceaSolutions ). AdapunaRumusapersamaann regre-
sialinierabergandaauntukaduaavariabel independenadanasatuavariabeladependen
adalahasebagaiaberikut:

Ŷ = α+b1X1 +b2X2 (3.3)

Keterangan:
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Ŷ = Penerimaan pengguna sistem informasi (variabel terikat)
α= Konstanta
b1,b2= Koefisien regresi
X1= Kemudahan (variabel bebas)
X2 = Kemanfaatan (variabel bebas)
Pada tahapapenghitunganastatistik regresi berganda ini,aada syarat yang ter-

penting bagai penggunaan metode regresi adalah memenuhi uji asumsi klasik yaitu
uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskidastisitas.

3.5 Tahap Dokumentasi
Tahapanaterakhirayangadilakukanadalamapenelitianainiayaituatahap doku-

mentasi.Tahap dokumentasi adalah tahapan medokumentasikan seluruh kegiatan
atau proses dalam penelitian ini sehigga menjadi sebuah laporan tugas akhir.
Adapun kegiatanayangaakanadilakukanayaituamulaiadari tahap perencanaan sam-
paiadenganatahap analisaadanahasil.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkanahasil analisa dataayangatelahadilakukanamaka dapt disim-

pulkanabahwa:
1. Secaraadeskriptifadidapat hasil Penerimaan Pengguna E-Learning Edmod-

o termasuk kedalam kategori setuju atau diterima karena Kemudahan yang
dihasilkan oleh E-learning Edmodo sebesar 66,49% dan Manfaat yang di-
hasilkan oleh E-Learning Edmodo sebesar 73,64%.

2. Kemudian secara kualitatif Variabel Kemudahan berpengaruh signifikan ter-
hadap variabel penerimaan pengguna E-Learning Edmodo kemudian Vari-
abel Manfaat juga berpengaruh signifikan terhadap variabel penerimaan
pengguna E-Learning Edmodo dan faktoraKemudahan danafaktor Kegu-
naan/aManfaat secaraabersamaan berpengaruhasignifikan terhadap Pene-
rimaanapegguna E-Learning Edmodo. Jadi, semakin meningkaya kemuda-
han dan kegunaan/ Manfaat E-Learning Edmodo, maka semakin meningkat
penerimaan E-learning Edmodo.

3. Kemudian adapun Faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap Pene-
rimaan Pengguna E-Learning berbasis Edmodo ialah faktor Kemudahan de-
ngan nilai sebesar 49,60% sedangkan faktor Manfaat hanya sebesar 31,80%.

5.2 Saran
Berdasarkanakesimpulanadiatas,apenulisamemberiasaranasebagaiabahan

pertimbangan untuk meningkatkanapenggunaanaE-learning berbasis Edmodo di
SMAN 12 Pekanbaru:

1. Diharapkan untukapenelitian berikutnya bisa menggunakanavariabel
yangalain selainavariabelayang digunakanadalamapenelitianainiaseperti
Sikap terhadap Perilaku (Attitude toward Behaviour), Minat Perilaku
(Behavioral Intention) dan Perilaku (Behaviour)

2. penelitian berikutnya bisa menggunakan tools lain selain tools yang di-
gunakan peneliti seperti menggunkan SEM dan lainnya.
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LAMPIRAN A

HASIL WAWANCARA



A - 2



LAMPIRAN B

KUISIONER PENELITIAN

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh.
Berkaitan dengan tugas akhir yang sedang saya lakukan dengan judul

“Analisis Penerapan E-Learning Berbasis Edmodo Menggunakan Technology
Acceptance Mode (TAM) di SMAN 12 Pekanbaru”. Oleh karena itu saya minta
kesedian Bapak/ Ibu dan siswa/i untuk bisa berpartisipasi dalam mengisi atau men-
jawab kuesioner ini. Semua informasi yang didapat atau diterima dalam kuesioner
ini hanya dipergunakan untuk kepentingan tugas akhir saja dan bersifat rahasia.
Atas partisipasi bapak/ ibu dan siswa/i sayaaucapkanaterimakasih.

1. IdentitasaResponden
Namaa :
NIK/NIS :
JenisaKelamin :
Umur :
Jabatan/ Kelas :
Mendapat Pelatihan :

2. Petunjuk pengisian
(a) Mohon diberi tanda sialang “X” atau checklist () pada seitap kolom

yang di sediakan denganakeadaanayangasebenarnya.
(b) Adaaempat kriteriaajawaban, masing-masing seperti dibawahaini:

1. STS = Sangat Tidak Setuju
2. TS = Tidak Setuju
3. N = Netral
4. S = Setuju
5. SS = Sangat Setuju

1. Persepsian KemudahanaPenggunaan Persepsian (PerceivedaEaseaofaUse)
(X1).

No Pernyataan
Tanggapan

SST TS S N SS

1 Sistem E-Learning berbasis Edmodo mu-
dah untuk dipelajari.

2 Sistem E-Learning berbasis Edmodo mu-
dah untuk diakses.



No Pernyataan
Tanggapan

SST TS S N SS

3 Sistem E-Learning berbasis Edmodo mu-
dah untuk dipahami.

4 Sistem E-Learning berbasis Edmodo flek-
sibel untuk digunakan.

5 Dengan sistem E-Learning berbasis Ed-
modo mudah untuk menjadi mahir atau
terampil.

6 Sistem E-Learning berbasis Edmodo mu-
dah untuk digunakan

2. Persepsian Kegunaan/Manfaat a(PerceivedaUsefulness) (X2).

No Pernyataan
Tanggapan

SST TS S N SS

1 Sistem E-Learning berbasis Edmodo da-
pat menyelesaikan tugas saya dengan
cepat.

3 Sistem E-Learning berbasis Edmodo da-
pat meningkatkan produktivitas saya.

4 Sistem E-Learning berbasis Edmodo
efektif dalam prosesabelajaramengajar
dari pada prosesabelajaramengajar biasa.

5 Denganasistem E-Learning berbasis Ed-
modo proses belajar mengajar menjadi
lebih mudah.

6 Sistem E-Learning berbasis Edmodo
bermanfaat bagi proses belajar mengajar.

3. Penerimaan pengguna Teknologi Informasi (Acceptance of TI) (Y)

No Pernyataan
Tanggapan

SST TS S N SS

1 Sayaamerasa terbantu dengan adanya E-
Learning berbasis Edmodo.
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Table B.3 continued from previous page

No Pernyataan
Tanggapan

SST TS S N SS

2 Saya menerima penerapan E-Learning
berbasis Edmodo ini.

3 Fitur-fitur E-Learning berbasis Edmodo
sudah memenuhu kebutuhan proses bela-
jar mengajar.

4 Saya meras puas dengan kinerja E-
Learning berbasis Edmodo ini.
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LAMPIRAN C

UJI VALIDITAS DAN REHABILITAS

1. Uji validitas
(a) Kemudahan Penggunaan Persepsian (X1)

(b) Kegunaan / Kemanfaatan Persepsian (X2)



(c) Penerimaan pengguna Teknologi Informasi (Y)
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2. Uji Rehabilitas
(a) Kemudahan Penggunaan Persepsian (X1)

(b) Kegunaan / Kemanfaatan Persepsian (X2)

(c) Penerimaan pengguna Teknologi Informasi (Y)

C - 3
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LAMPIRAN D

NILAI R TABEL

df = (N-2) 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1

2 0.9 0.95 0.98 0.99 0.999

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.847

10 0.4973 0.576 0.6581 0.7079 0.8233

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.801

12 0.4575 0.5324 0.612 0.6614 0.78

13 0.4409 0.514 0.5923 0.6411 0.7604

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247

16 0.4 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.588

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.579

28 0.3061 0.361 0.4226 0.4629 0.5703

29 0.3009 0.355 0.4158 0.4556 0.562

30 0.296 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541

31 0.2913 0.344 0.4032 0.4421 0.5465



df = (N-2) 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254

35 0.2746 0.3246 0.381 0.4182 0.5189

36 0.2709 0.3202 0.376 0.4128 0.5126

37 0.2673 0.316 0.3712 0.4076 0.5066

38 0.2638 0.312 0.3665 0.4026 0.5007

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.495

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791

43 0.2483 0.294 0.3457 0.3801 0.4742

44 0.2455 0.2907 0.342 0.3761 0.4694

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.361 0.4514

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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LAMPIRAN E

TABULASI JAWABAN RESPONDEN

NO
X1 X2 Y

1 2 3 4 5 6 Tlt 1 2 3 4 5 6 Tlt 1 2 3 4 Tlt
1 5 4 4 4 5 5 27 5 4 4 5 5 5 28 5 4 4 4 17

2 3 3 3 2 3 3 17 3 2 3 3 3 3 17 3 3 3 3 12

3 4 3 4 3 3 4 21 4 4 3 4 3 4 22 4 4 3 4 15

4 3 3 3 2 3 3 17 3 3 4 3 3 3 19 3 3 3 3 12

5 3 3 4 3 3 3 19 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 12

6 4 4 4 5 5 5 27 4 4 4 5 5 5 27 5 5 5 4 19

7 4 4 3 3 3 3 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16

8 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 5 5 4 28 5 5 4 4 18

9 4 4 3 2 4 4 21 3 4 4 4 3 4 22 3 3 3 2 11

10 2 2 2 1 3 3 13 2 3 4 2 4 2 17 4 3 4 3 14

11 3 2 2 1 3 3 14 3 3 3 2 2 3 16 3 2 2 3 10

12 1 1 1 1 1 1 6 5 5 1 5 1 5 22 1 1 1 5 8

13 3 2 3 4 3 3 18 4 3 3 4 4 4 22 4 4 4 3 15

14 3 3 2 2 4 4 18 3 2 3 3 3 4 18 4 3 3 3 13

15 3 2 3 2 4 2 16 4 4 4 3 3 4 22 4 3 4 3 14

16 5 4 4 5 5 5 28 3 2 3 3 3 3 17 4 4 4 3 15

17 3 2 3 2 4 2 16 4 4 4 3 3 4 22 4 3 4 3 14

18 3 3 3 2 3 4 18 5 5 5 5 3 5 28 4 4 5 5 18

19 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 4 4 26 4 4 5 5 18

20 3 4 4 2 4 4 21 4 4 4 3 3 5 23 4 4 3 3 14

21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 4 4 26 4 4 5 5 18

22 3 3 3 2 3 4 18 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 14

23 3 3 3 2 4 4 19 4 4 4 4 5 4 25 4 5 4 4 17

24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16

25 3 4 1 1 4 1 14 3 5 5 3 3 5 24 5 1 3 3 12

26 3 3 3 3 3 3 18 2 2 3 3 3 3 16 3 3 3 3 12

27 3 3 3 3 4 4 20 4 3 3 2 4 4 20 3 4 3 3 13

28 3 4 3 4 5 5 24 4 3 3 4 3 3 20 3 4 3 3 13

29 3 3 4 2 4 3 19 4 4 3 4 3 4 22 3 4 4 4 15

30 3 4 4 2 4 4 21 4 3 4 5 5 4 25 4 4 4 4 16



NO
X1 X2 Y

1 2 3 4 5 6 Tlt 1 2 3 4 5 6 Tlt 1 2 3 4 Tlt
31 1 2 2 1 1 1 8 2 3 3 3 3 3 17 2 2 2 2 8

32 4 3 4 2 4 5 22 5 4 4 4 4 5 26 4 5 3 5 17

33 3 2 1 2 1 2 11 1 2 2 2 3 2 12 2 2 2 1 7

34 3 3 3 4 3 3 19 4 4 4 3 3 4 22 3 5 4 3 15

35 3 4 3 2 5 3 20 3 2 3 3 2 4 17 5 5 2 2 14

36 2 2 2 1 2 2 11 2 2 2 2 2 2 12 2 2 2 2 8

37 3 3 3 3 3 3 18 3 3 2 3 3 3 17 3 3 2 3 11

38 4 3 4 3 3 4 21 5 5 3 4 3 5 25 4 4 3 3 14

39 5 5 5 5 5 4 29 4 2 3 4 3 2 18 5 5 5 4 19

40 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 12

41 4 3 4 2 5 3 21 4 5 4 3 3 4 23 4 3 3 5 15

42 2 3 3 1 1 2 12 2 2 3 3 4 2 16 1 3 1 1 6

43 3 2 3 4 3 3 18 4 3 3 4 4 4 22 4 4 4 3 15

44 4 3 3 2 4 4 20 4 4 3 3 3 4 21 4 3 3 3 13

45 5 5 5 5 3 5 28 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20

46 4 4 4 3 4 5 24 4 3 5 5 4 5 26 4 3 3 3 13

47 3 3 2 2 3 3 16 4 4 3 3 3 4 21 3 4 3 3 13

48 3 3 3 2 5 4 20 5 5 3 5 4 5 27 4 3 3 4 14

49 1 2 2 2 2 2 11 3 3 2 2 3 3 16 3 3 3 3 12

50 4 4 4 3 3 3 21 4 4 3 3 5 4 23 3 3 3 3 12

51 5 5 5 5 5 5 30 4 2 3 3 3 4 19 5 4 5 4 18

52 4 3 4 3 3 4 21 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 15

53 3 3 3 3 3 2 17 3 3 2 3 3 3 17 3 2 3 3 11

54 4 4 4 3 3 4 22 3 3 3 4 4 4 21 3 3 3 3 12

55 3 4 3 2 3 4 19 4 5 3 3 4 4 23 4 3 3 4 14

56 3 4 4 4 4 5 24 4 4 4 3 5 5 25 4 5 4 5 18

57 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 4 3 3 19 5 4 5 4 18

58 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 15

59 3 2 3 1 4 3 16 4 4 4 3 3 4 22 3 2 2 2 9

60 4 4 4 3 3 4 22 4 4 4 3 4 4 23 4 3 3 4 14

61 4 3 4 2 3 3 19 3 4 2 3 4 4 20 4 4 4 4 16

62 4 3 2 3 2 4 18 4 4 2 3 3 4 20 4 3 4 4 15

63 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 4 5 26 4 5 4 4 17
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NO
X1 X2 Y

1 2 3 4 5 6 Tlt 1 2 3 4 5 6 Tlt 1 2 3 4 Tlt
64 3 3 3 2 3 4 18 4 4 3 3 4 5 23 4 4 2 3 13

65 3 3 4 1 4 3 18 2 3 3 4 2 4 18 2 3 3 3 11

66 4 3 4 3 3 3 20 5 5 3 4 3 5 25 4 3 3 3 13

67 2 3 4 2 2 4 17 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 15

68 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20

69 4 4 4 3 4 3 22 3 4 4 3 2 4 20 5 4 4 4 17

70 5 5 5 5 4 5 29 4 3 3 2 3 3 18 5 5 4 4 18

71 4 3 3 2 3 3 18 4 4 3 3 3 4 21 3 3 3 3 12

72 4 4 4 3 5 4 24 5 5 3 3 4 4 24 4 3 4 4 15

73 3 3 3 3 2 3 17 4 4 4 4 3 4 23 3 3 3 3 12

74 4 3 3 4 4 4 22 4 4 4 4 3 4 23 4 4 3 3 14

75 4 3 3 2 3 3 18 4 4 3 3 3 4 21 3 3 3 3 12

76 3 3 3 2 3 2 16 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 12
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